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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. iPengaruh Lingkungan Keluarga terhadapi Motivasi iBelajar iSiswa Kelas 

IV di MINi 5 Tulungagung 

Hasil analisis dati hipotesis ipersamaan Y = 36,370 + 0,929X iyang 

diperolehi dari skor ilingkungan keluarga terhadap imotivasi ibelajar isiswa 

menunjukkani bahwa persamaani regresi ilinier sederhana, dimana nilai harga 

rhitung > rtabel = 0,504 > 0,279. Terbukti bahwai harga rhitung lebih ibesar daripada 

harga rtabel idengan taraf 5% ipada tabel nilai ir product imoment. Dalam iR 

Squarei diperoleh nilai 0,504 yang berarti lingkungan keluarga memilki 

prosentase sebesar 45,4% dengan kriteria sedang. 

Lingkungan ikeluarga adalahi tempat pertamai kehidupan dimulai dan 

sangati berpengaruh iterhadap keberhasilani siswa.
21

 Lingkungan keluarga di 

sekolah itidak dapati dipungkiri imenjadi faktori penting karena imemberikan 

pengaruh iterhadap tingkat motivasi belajari siswa. Dalami kegiatan ibelajar 

mengajar, motivasi idapat dikatakan isebagai keseluruhani daya penggerak idi 

dalam idiri siswa iyang menimbulkan ikegiatan belajari yang dikehendakii bisa 

tercapai. iUntuk memaksimalkani motivasi idalam diri isiswa idiberikan 

pendukung iyang berupai lingkungan belajar iyang tepat. 
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Motivasii belajar merupakan sesuatui yang mendorong peserta didik 

untuki berperilaku iyang langsung imenyebabkani munculnya perilaku idalam 

ibelajar.
22

 Menurut Sudjana dalam Rosi karakteristik peserta didik iyang 

memilikii motivasi ibelajar tinggii antara lain: 1) kesenangani atau ikenikmatan 

untuk ibelajar, berarti imerasa senang imengerjakan itugas-tugas isekolah idan 

rumah; i2) orientasi iterhadapi penguasaan imateri, suatuikemampuan iyang 

dimiliki isiswa dalam imenguasai imateri-materii di kelas; i3) hasrati ingin itahu; 

4) keuletan idalam imengerjakan itugas; dan i5) orientasi terhadap itugas-tugas 

baru. i
23

 Peserta didik yang memiliki motivasi belajar akan menunjukkan 

perilaku yang ipositif dalam ikegiatan belajarnya, i sedangkan pesertai didik 

yangi kurang memilkii motivasi belajari akan menunjukkani perilaku iyang 

negatifi dalam ikegiatan ibelajar yangi dilakukan. 

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh  Mizan Ibnu Khajar pada tahun 

2012i dengan i judul "Pengaruh i Lingkungan i Keluarga i terhadap Motivasi 

Belajar i Siswa Kelas i X Program i Keahlian i Teknik i Elektronika i SMKN 1 

Magelang i Tahun i Pelajaran i 2011/2012". i Hasil penelitian i ini adalah 

ditunjukkan i dengan koefisien i R=  0,369, koefisien  i determinan  (r
2
) i 

sebesar 0,136 atau sebesar i 13,6%, Rhitung  i lebih besar dari i Rtabel i 
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 Juhariyah, Pengaruh i Manajemen Sumber i Daya Manusia i dan Sarana i Prasarana 

terhadap i Motivasi i Belajar Siswa i (Studi pada i Sekolah Dasar i Negeri di i Kecamatan Lakbok 

Kabupaten i Ciamis), Jurnal i Ilmiah Mahasiswa i Pascasarjana i Administrasi Pendidikan i Vol. 2 

No. 1 Januari 2014, hal. 39 
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 Rosi i Arde Kurniati dan i Soeharto, Kontribusi i Kelengkapan Fasilitas i Belajar di 
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(0,369>0,19) dan ditunjukan dengan persamaan Y = 78,217 + 0,007 X.
24

 

Artinya, terdapati pengaruh ipositif dengan isignifikan rendah antara ipengaruh 

lingkungan keluarga terhadap motivasi ibelajar siswai Program Keahlian 

Elektronika iSMK Negeri i1 Magelang idengan nilaii relasi antar ianggota 

keluarga imempunyai ipengaruh yangi paling itinggi. 

Hasil penelitian sejenis juga dilakukan oleh Andi Ilham Muchtar 

mahasiswa program studi sosiologi Universitas Hasanuddin, dengan judul 

"Pengaruhi Keharmonisan iKeluarga dan iLingkungan iSekolah iTerhadap 

Motivasi iBelajar iSosiologi iSiswa Kelas iSMU Negeri i4 Makassar". Hasil 

penelitian ini adalah keharmonisani keluarga idan lingkungan isekolah 

mempengaruhi iperubahan ivariabel prestasii belajar siswa idengan katai lain 

pengaruh ivariabel bebasi terhadap variabeli terikat sebesar i25.4% dengan 

koefisien determinasi berganda (R
2
) atau R squared = 25.4%.

25
 

Berdasarkani paparan di atasi dapat disimpulkani bahwa hasil ipenelitian 

selaras idengan hipotesisi alternatif (Ha), yakni iada pengaruh yang signifikan 

antara lingkungani keluargai terhadap motivasi belajar isiswa kelas iIV di iMIN 

5 iTulungagung.  
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B. iPengaruh Lingkungan Keluarga iterhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 

IV di MIN 5 Tulungagung 

Hasil analisisi dari hipotesisi persamaan Y = 57,082 + 0,415X iyang 

diperoleh dari skor lingkungan keluarga terhadap prestasi belajari siswa 

menunjukkan bahwa persamaan regresi linier sederhana, dimana nilai harga 

rhitung > rtabel = 0,405 > 0,279. Terbukti bahwa iharga rhitung lebihi besar daripada 

harga rtabel idengan taraf i5% pada tabeli nilai r product moment. iDalam iR 

Square idiperolehi nilai 0,464 yang berarti lingkungan keluarga memilki 

prosentase sebesar 46,4% dengan kriteria sedang. 

Kegiatan beajar siswa juga terpengaruh oleh lingkungan keluarga. 

Lingkungan adalah tempat isiswa hidupi dan berinteraksi idalam mata irantai 

kehidupan, isaling imembutuhkan iserta saling iberkaitan satu isama ilainnya.
26

 

Lingkungan ikeluarga adalahi faktor yangi paling pertama imenentukan isiswa 

dapat iberhasil iatau tidak idalam ipembelajaran. 

Keluarga imemiliki ipengaruh iyang sangat ikuat terhadap iperkembangan 

kepribadian ianak, karena isebagian besari kehidupan anak iberada di itengah-

tengah ikeluarganya. Untuki mengoptimalkani kemampuan idan kepribadian 

anak, otang itua harus menumbuhkanisuasana edukatif di ilingkungan 

keluarganyai sedini mungkin. i Suasana edukatif yangi dimaksud iadalah orang 

tua yang imampu menciptakani pola hidup dani tata pergaulani dalam ikeluarga 
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dengan ibaik sejak anaki dalam ikandungan.
27

 Menurut Muhibbin Syah, alat-

alat ibelajar merupakan ifaktor yang berpengaruhi dalam menentukan itingkat 

keberhasilan isiswa.
28

 Jadi fasilitas belajar juga memiliki peran penting dalam 

saat belajar. Dengan demikian tidak semuanya dari lingkungan keluarga 

maupun lingkungan masyarakat yang bisa memberikan pengetahuan, namun 

fasilitas belajar juga dapat memberikan kenyamanan dalam belajar. 

Lingkungan ikeluarga iyang baik dapat mendukung peserta ididik idalam 

meningkatkani prestasi belajar. Menurut Daradjad bahwa keluarga yang baik 

merupakani suatu keadaan idimana anggotai keluarga tersebuti menjadi satui 

dan setiapi anggota imenjalankan ihak dani kewajiban imasing-masing, iterjalin 

kasih isayang, salingi pengertian, idialog dani kerja sama iyang baik antara 

anggota keluarga.
29

 Jadi, proses ipembelajaran akani semakin iproduktif jika 

peserta didik, guru, dan materi pembelajaran didukungi oleh lingkungan 

keluarga yang baiki sehingga idapat menghasilkani prestasi ibelajar iyang 

optimal. 

MIN 5 Tulungagung merupakan sekolah berbasis islam dimana mata 

pelajaran yang diberikan selain mata pelajaran agama juga terdapat mata 

pelajaran tematik seperti sekolah dasar yang lain. Ada beberapa contoh 

lingkungan keluarga yang baik pada siswa kelas IV di MIN 5 Tulungagung: 

Nilai siswa kelas IV tidak ada yang jelek atau kurang dari rata-rata nilai, disini 
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menunjukkan bahwa adanya hubungan baik antara siswa dengan lingkungan 

keluarga yang tidak dapat mempengaruhi peningkatan prestasi belajar siswa 

kelas IV. Selain nilai siswa, juga terdapat beberapa piala penghargaan dan 

piagam penghargaan di dalam ruang kelas IV, disini menunjukkan adanya 

umpan dari keluarga siswa yang yang dapat mendorong semangat siswa untuk 

meraih prestasi. 

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Eni Lestari yang menyatakan 

bahwa lingkungan keluarga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar peserta didik.
30

 Hal ini berarti semakin terpenuhinya 

lingkungan keluarga semakin meningkat pula prestasi belajar peserta didik. 

Hasil penelitian sejenis juga dilakukan oleh Ismail mahasiswa iprogram 

studi ipendidikan teknik ielektronika Universitasi Negeri iYogyakarta, idengan 

judul i"Pengaruh ilingkungan keluarga, ilingkungan sekolahi dan ikebiasaan 

belajar iterhadap iprestasi belajari siswa kelas iXI kompetensi ikeahlian iteknik 

audio ivideo SMK iMuhammadiyah i1 Bantul". Terdapati pengaruh ipositif 

lingkungani keluarga, lingkungani sekolah, dan ikebiasaan belajari secara 

bersama-samai terhadap prestasii belajar siswa ikelas XI Kompetensii Keahlian 

Teknik Audioi Video SMK iMuhammadiyah 1 iBantul tahuni ajaran i2013/2014 

yang idibuktikan idengan nilai koefisieni korelasi 0,753. iKoefisien ideterminasi 

(r2) sebesari 0,567. Sumbangan iefektif lingkungani keluarga isebesar 4,9329%, 

lingkungan isekolah sebesari 8,6751%, dani kebiasaan ibelajar isebesar 
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43,092%.
31

 iHal ini iberarti jikai lingkungan ikeluarga baik imaka akan 

mendukung iproses belajari mengajar sehingga iberdampak padai prestasi 

belajar yangi diperoleh ipeserta didik. i 

Berdasarkan ipaparan di atasi dapat disimpulkan ibahwa hasil ipenelitian 

selaras idengan hipotesis ialternatif (Ha), iyakni ada pengaruh iyang isignifikan 

antara ilingkungan keluargai terhadap iprestasi belajari siswa kelasi IV di MIN 5 

Tulungagung. 

C. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi iBelajar dan Prestasi 

Belajar Siswa Kelas IV di MIN 5 iTulungagung 

Hasil analisis iuji manovai menunjukkani bahwa terdapati pengaruh iyang 

signifikan iantara ilingkungan keluarga terhadap motivasi belajar dan prestasi 

belajar siswa kelas IV di MIN 5 iTulungagung. Dimana idapat dilihat ipada 

tabel sig. iMenunjukkan ibahwa nilai isig. 0,000. Hal iini telah imembuktikan 

bahwai 0,000 < i0,05. Artinya lingkungan keluarga akan mempengaruhi 

motivasi dan prestasi belajar jika dilakukan secara bersamaan. 

Lingkungani keluarga imerupakan tempat ipertama kehidupan idimulai 

dan sangati berpengaruhi terhadapi keberhasilani siswa.
12

 Lingkungani sosial 

yang imempengaruhii kegiatan belajari ialah orangi tua dan keluargai siswa itu 

sendiri. iSifat-sifat orang itua, ketegangani keluarga, idan demografi ikeluarga 
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(letak rumah), isemuanya dapat imemberikan dampaki baik atau iburuk 

terhadap ikegiatani belajar dan hasil iyang dicapai ioleh isiswa.
13

  

Pentingnya ipendidikani siswa di ilingkungan ikeluarga imenjadikan 

keluarga imempunyai ipengaruh iterhadap keberhasilani siswa. Cara iorang tua 

mendidik, irelasi antar ianggota keluarga, isuasana rumah, ikeadaan iekonomi 

keluarga, ipengertian orang itua dan latar ibelakang kebudayaan iberpengaruh 

terhadap ihasil ibelajar isiswa. 

Keluarga imempunyai iandil yang isangat besar idalam ipembentukan 

keperibadiani anak. Dari ilingkungan ikeluarga, ianak memperolehi kecakapan 

berbahasa, ikemampuan iuntuk belajari dari orangi dewasa, dani beberapa 

kualitas idan kebutuhani berprestasi, ikebiasaan bekerjai dan perhatian 

iterhadap tugasi yang merupakani dasar terhadap ipekerjaan di sekolah. iSegala 

sesuatu iyang ada idalam lingkungani keluarga iditerima anak isebagai 

pendidikan idan akan iturut berpengaruh idalam menentukani corak 

perkembangani anak iselanjutnya. Keluargai mempunyaii tugas khususi untuk 

meletakkan idasar-dasar iperkembangan ianak terutama idalam ipembentukan 

keperibadiannya iyang baik. iMotivasi isangat iberperan penting idalam 

terlaksananya iproses kegiatan ipembelajaran yangi akan berlangsung. iAdanya 

motivasi idan semangat iyang tinggi imenjadikan pesertai didik igiat dalam 

menempuh ipendidikan serta iadanya dorongani dari dalam idiri peserta ididik 

kearah iyang lebihi positif, demi imencapai tujuan iyang maksimal, ijuga idapat 
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memicu ipeningkatan iperolehan ihasil belajar ipeserta didik idalam imengikuti 

suatu ipembelajarani yang telah idilakukan. iDimana idengan iadanyai motivasi 

dan isemangat iyang tinggi imenjadikan ipeserta didik igiat dalam imenempuh 

pendidikani serta adanyai dorongan idari dalam idiri peserta ididik kearahi yang 

lebih ipositif iyaitu demi imencapai itujuan yang imaksimal. 

Abu iAhmadi imenegaskan ibahwa ikeluarga adalahi kelompok sosial 

kecil iyang umumnya iterdiri atas iayah, ibui dan anaki yang imempunyai 

hubungan isosial relatif itetap dan ididasarkan atasi ikatan darah, iperkawinaan 

dan iatau iadopsi.
14

 Kelompok kecil inilah keluarga saling berkomunikasi 

antara yang lainnya, dan terjadi proses saling mempengaruhinya. iMelalui 

interaksi iini pula, iorang tuai sebagai ipengasuh dani pendidik dalam ikeluarga 

menjalankani fungsi dan iperan keluarga isebagai lembaga ipendidikan 

iinformal dalam imembentuk ikepribadian ianak.  

MIN 5 Tulungagung menjadi salah satu madrasah yang unggul dalam 

bidang akademik maupun non-akademik. Berbagai prestasi yang diperoleh 

peserta didik tidak terlepas dari peran pihak sekolah. Pihak sekolah selalu 

memberikan masukan dan motivasi-motivasi untuk membangun semangat 

peserta didik. Selain itu selalu memberikan bimbingan dan tambahan jam 

belajar dalam bidang akademik maupun non-akademik. Orang tua selalu 

mendukung kegiatan anak di sekolah atau di luar sekolah untuk melatih dan 

meningkatkan prestasi dalam bidang akademik maupun non-akademik. Dengan 
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adanya berbagai kegiatan yang aktif dan menyenangkan baik di dalam atau di 

luar sekolah akan memicu motivasi dan prestasi belajar peserta didik terutama 

pada tematik menjadi semakin tinggi, baik dan maksimal sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Eni Lestari yang menunjukkan 

bahwa lingkungan keluarga berpengaruh signifikan bersama-sama terhadap 

motivasi dan prestasi belajarsiswa dengan signifikansi 0,000 > 0,05.
15

 selain itu 

hasil penelitian yang dilakukan oleh ... juga menunjukkan bahwa secara 

simultan lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar dan prestasi belajar siswa. Hasil analisis diperoleh Fhitung 

sebesar 54,436 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,20.
16

 Hasil-hasil penelitian 

tersebut selaras dengan teori-teori yang menunjukkan adanya ipengaruh 

lingkungani keluarga iterhadap imotivasi idan prestasi ibelajar isiswa. 

Berdasarkani paparan idi atas dapat idisimpulkan ibahwa hasil ipenelitian 

selaras idengan ihipotesis ialternatif (Ha), iyakni ipengaruh yang signifikan 

antara ilingkungan ikeluarga iterhadap motivasi dan prestasi ibelajar kelas iIV di 

MIN 5 Tulungagung. 
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